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ABSTRACT

University students often face challenges both in the academic and non-academic fields. The
pressures felt by these students can cause anxiety in students. Anxiety that exists in students can
cause negative impacts that can harm students. Based on the previous research, it has been found
that a sense of humor has a relationship with anxiety and can help overcome this anxiety.
Therefore, this study aims to determine the relationship between a sense of humor and anxiety felt
by active students at Atma Jaya Catholic University of Indonesia (Unika). The study used a
quantitative approach with a correlation research design. The subjects of this study were 396
active students at Unika Atma Jaya. The research instruments used were the Multidimensional
Sense of Humor Scale (MSHS) to measure Sense of Humor and the Hamilton Anxity Rating Scale
(HAM-A) to measure anxiety. The results of this study were that there was no significant
relationship between Sense of Humor and the anxiety felt by active students at Unika Atma Jaya.
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PENDAHULUAN

Setiap mahasiswa pasti pernah
mengalami rasa cemas. Rasa cemas pada

menyebabkan rasa cemas yang disebabkan
oleh materi yang lebih sulit, tugas, proyek,

individu cenderung timbul saat individu
mengalami  kondisi stres atau konflik,
misalnya mengalami  tuntutan  untuk
beradaptasi dengan cepat saat menghadapi
perubahan situasi (Solomon & Patch, 2005).
Kecemasan pada mahasiswa dapat muncul
karena adanya tekanan seperti tuntutan
akademik serta masalah eksternal seperti jauh
dari keluarga maupun masalah finansial
(Salari et al., 2020). Tingginya level
pendidikan  seorang mahasiswa akan
memberikan banyak tekanan yang dapat

maupun ujian yang sulit, (Asif et al., 2020).
Tidak hanya disebabkan oleh masa akademis,
rasa cemas juga dapat bersumber dari luar
bidang akademis. Misalnya mahasiswa turut
terbebani ketika mereka harus mengikuti
kegiatan organisasi yang banyak sehingga
harus mengatur jadwal seefektif mungkin.
Mahasiswa dapat merasa cemas oleh tuntutan
untuk menyesuaikan diri dengan baik. Bagi
mahasiswa, ketidakmampuan untuk
menyesuaikan diri akan berdampak pada
motivasi belajar serta hasil yang diperoleh
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akan kurang maksimal (Abdullah, Elias,
Mahyuddin, & Uli, 2009). Selain itu,
mahasiswa baru yang tinggal sendiri
khususnya mahasiswa yang berasal dari luar
kota/pulau dan harus berpisah dengan
keluarga akan merasakan kerinduan yang
mendalam pada keluarga ataupun teman
semasa sekolah mereka (Thuber & Walton,
2012).

Dampak rasa cemas pada mahasiswa
dapat bervariasi. Pada penelitian Suratmi dkk
(2017) didapatkan bahwa kecemasan
memberikan dampak negatif yang dapat
mengganggu fisik dan psikis individu.
Suratmi juga mengatakan bahwa kecemasan
akan memiliki peran dalam rendahnya hasil
belajar siswa. Dampak kecemasan yang
cukup ekstrim misalnya perilaku melukai diri
sendiri (self-injury) atau percobaan bunuh
diri (suicidal attempts) (Patsali et al., 2020).
Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan rasa cemas yang tinggi
cenderung akan mengalami kesulitan saat
memecahkan masalah perkuliahan (Asif et
al., 2020); menunjukkan perilaku pasif saat
belajar, dan motivasi belajar menurun
(Vitasari et al., 2010).

Rasa cemas pada mahasiswa perlu
dikelola dengan baik sehingga tidak
menimbulkan dampak negatif pada mereka.
Hasil penelitian yang ada menyimpulkan
beberapa strategi yang diterapkan oleh
mahasiswa untuk mengatasi kecemasan,
misalnya menghindari sumber kecemasan
(Ojilong, et.al, 2022 ), menggunakan strategi
cognitive coping (Li & Peng, 2021), dan
menggunakan teknik relaksasi dan bernafas
(Togan, et.al., 2022; Carisa & Wahyuni,
2022). Salah satu strategi yang juga dapat
mengurangi kecemasan adalah penggunaan
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humor. Humor didefinisikan sebagai sesuatu
yang lucu dan sense of humor (kepekaan
seseorang terhadap humor) adalah suatu
kemampuan individu dalam menikmati,
mengamati, dan mengekspresikan sesuatu
yang lucu (Martin, 2003). Individu dengan
sense of humor yang baik dan tinggi
cenderung memiliki self-esteem yang tinggi,
ceria, dan lebih termotivasi untuk menjadi
lebih baik dalam mengatasi rasa cemas
(Kelly, 2002).

Kemampuan Sense of humor
seseorang didukung oleh 4 dimensi yaitu
humor  production yang  merupakan
kemampuan seseorang membuat humor,
humor appreciation dimana seseorang dapat
mengapresiasi humor dengan perasaan atau
emosi yang tepat, coping with humor yaitu
saat seseorang menggunakan humor untuk
membantu mereka dalam mengatasi Krisis
hidup, dan attitudes towards humor yaitu
kecenderungan individu untuk memberikan
reaksi terhadap humor (Thorson & Powell
(1993)

Humor dapat menimbulkan semangat
baru pada individu (Ancok, dalam
Zulkarnain, 2009) dan mekanisme yang
penting dalam mengontrol emosi dan
meningkatkan kesehatan mental individu.
(Fredrickson & Levenson, 1998). Pada
situasi yang menekan (stresful), humor dapat
menjadi salah satu bentuk coping terhadap
stressor yang muncul. Individu dengan sense
of humor yang lebih baik cenderung lebih
mampu menghadapi stres dengan melakukan
restrukturisasi  kognitif dan mengontrol
emosi (Artemyeva, 2013). Emosi positif yang
muncul dari sense of humor akan
menggantikan emosi negatif yang ada.
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Penelitian Karim et al. (2018) juga
mendukung adanya hubungan  yang
signifikan antara humor dan kecemasan pada
mahasiswa kedokteran dalam menghadapi
ujian blok, dimana sense of humor memiliki
fungsi mekanisme pertahanan diri dari
kecemasan. Beberapa hasil penelitian lainnya
juga mendukung adanya korelasi negatif
antara humor dan kecemasan dan
menunjukkan manfaat humor bagi kesehatan
mental (misalnya Zulkarnain, 2009; Edwards
& Martin, 2010; Madhan, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara sense humor dan kecemasan
pada mahasiswa Unika Atma Jaya. Para
mahasiswa Unika Atma Jaya tentunya dapat
mengalami kecemasan yang disebabkan oleh
tuntutan akademis maupun tuntutan lainnya
sebagai mahasiswa. Berdasarkan hasil
wawancara informal yang dilakukan oleh
peneliti kepada 15 mahasiswa Unika Atma
Jaya, ditemukan bahwa mahasiswa merasa
cemas akibat deadline tugas yang berdekatan
sehingga banyak tugas yang harus dikerjakan
dalam waktu yang bersamaan. Rasa cemas
mahasiswa Unika Atma Jaya juga dirasakan
ketika menghadapi ujian tertulis maupun
ujian komprehensif. Mahasiswa juga melihat
bahan kuliah mereka cukup sulit karena
disajikan dalam Bahasa Inggris, padahal
mereka memiliki keinginan untuk berprestasi
dengan baik (Komunikasi Personal, Maret
2022). Beiter dkk (2015) mengatakan bahwa
tekanan berupa keinginan untuk sukses
dalam berkuliah serta keinginan untuk bisa
memiliki performa akademis yang baik juga
bisa menjadi salah satu penyebab dari
kecemasan mahasiswa.

METODE
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Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif karena bertujuan untuk
mengetahui Kkorelasi antara dua variabel.
Metode penelitian kuantitatif adalah suatu
pendekatan untuk menguji teori-teori objektif
dengan menguji hubungan antar variabel
(Creswell, 2018). Variabel dalam penelitian
ini adalah variabel sense of humor dan rasa
cemas pada mahasiswa. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner
untuk mendapatkan gambaran sense of
humor dan rasa cemas pada mahasiswa Unika
Atma Jaya. Sense of humor diukur dengan
menggunakan skala Multidimensional Sense
of humor Scale (MSHS) yang dikemukakan
oleh Thorson (1997) dengan total 24 item
dengan bentuk stimulus berupa pernyataan
dan bentuk respon berupa skala Likert 1-4.
Skala terdiri dari aspek humor production,
coping with humor, humor appreciation dan
attitudes towards humor. Semakin tinggi
angka yang diberikan oleh responden,
menandakan semakin tinggi tingkat sense of
humor. Peneliti menggunakan skala
Multidimensional Sense of humor Scale
(MSHS) yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan diadaptasi oleh Satria
(2020). Pada penelitian Satria (2020)
didapatkan koefisien reliabilitas Cronbach’s
Alpha sebesar 0,863. Selain itu dilakukan uji
validitas yang berkisaran 0,294-0,898
sehingga dapat dikatakan seluruh item skala
sense of humor MSHS valid.

Variabel kecemasan diukur dengan
skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-
A) yang dikemukakan oleh M. Hamilton yang
terdiri dari dua subskala dengan total 14 item
dengan bentuk stimulus berupa pernyataan
dan bentuk respon berupa skala Likert 1-4.
Semakin tinggi angka yang diberikan oleh
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responden, menandakan semakin tinggi
tingkat kecemasan. Dimensi HAM-A terdiri
atas perasaan cemas, rasa tegang, ketakutan,
gangguan tidur, gangguan kecerdasan,
perasaan depresi, gejala somatik, gejala
sensorik, gejala kardiovaskular, gejala
pernapasan, gejala gastrointestinal, gejala
genitourinari, gejala otonom dan gejala
perilaku. Peneliti menggunakan skala HAM-
A yang telah diadaptasi oleh Ramdan (2018)
ke dalam bahasa Indonesia. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Ramdan (2019) yang
ditujukan  oleh  perawatan,  berhasil
didapatkan  nilai  koefisien reliabilitas
Cronbach’s Alpha yaitu 0,756 yang
mengatakan bahwa alat ukur ini reliabel.
Selain itu juga didapatkan hasil uji validitas
dengan menggunakan corrected item total
correlation yang berkisar dari angka 0,562-
0,750 sehingga dapat dikatakan bahwa
selurun  item pertanyaan dari skala
kecemasan HAM-A adalah valid.

Populasi  penelitian ini  adalah
mahasiswa yang berkuliah di Unika Atma
Jaya di Jakarta, BSD dan Pluit, yang
seluruhnya  berjumlah  13.306  orang
mahasiswa. Metode sampling yang
digunakan adalah non-probability sampling
yaitu convenience sampling. Menurut
Santoso dan Tjiptono (2001) convenience
sampling adalah prosedur sampling dimana
penulis memilih sampel dari orang atau unit
yang paling mudah dijumpai atau diakses.
Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah
396 Partisipan.

Pada penelitian ini 17,2% merupakan
mahasiswa angkatan 2022, 19, 7 %
partisipan merupakan mahasiswa angkatan
2021, terdapat 21,3% partisipan merupakan
mahasiswa angkatan 2020 dan 41,8%
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partisipan merupakan mahasiswa angkatan
2019 ke atas. 64,6% dari jumlah partisipan
adalah partisipan perempuan dan 35,4%
adalah laki-laki.

Dalam pengambilan data, peneliti
memberikan opsi kesediaan dan
ketidaksediaan partisipan dalam kuesioner
penelitian.  Partisipan juga memiliki hak
untuk memberhentikan pengerjaan apabila di
tengah-tengah pengerjaan kuesioner
partisipan merasa tidak nyaman dengan item
pernyataan yang disediakan. Informed
consent  diberikan  kepada  partisipan
mencakup tujuan penelitian, kerahasiaan
data, dan keterlibatan partisipan dalam
penelitian ini.

HASIL

Permasalahan penelitian di atas
dijawab dengan menggunakan metode
statistik ~ korelasi ~ Spearman.  Korelasi
Spearman digunakan karena pada pengujian
normalitas pada kedua alat ukur,
menunjukkan distribusi data yang tidak
normal. Pada tabel 1, hasil uji korelasi dari
kedua variabel menunjukkan bahwa HO gagal
ditolak, sehingga tidak ada hubungan yang
signifikan antara sense of humor dan
kecemasan pada mahasiswa aktif Unika
Atma Jaya (Spearman’s rho = 0.090, n = 396,
p > 0.05).

Tabel 1
Hasil Uji Korelasi
Variabel Kecemasan
Kecemasan Spearman’s
rho
p-Value .
Sense of Spearman’s  0.090
humor rho
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p-Value 0.074
Humor Spearman’s  0.137
Production rho

p-Value 0.006
Humor Spearman’s  0.045
Appreciation  rho

p-Value 0.374

Coping with  Spearman’s 0.105
humor rho

p-Value 0.037
Attitudes Spearman’s -0.016
towards rho
humor

p-Value 0.747

Dari keempat dimensi sense of
humor, terdapat dua dimensi yang memiliki
korelasi dengan kecemasan mahasiswa pada
alpha level 0.05, yaitu humor production dan
coping with humor. Pertama, terdapat
hubungan positif yang signifikan antara
dimensi humor production pada variabel
sense of humor dengan variabel kecemasan
mahasiswa Unika Atma Jaya. (Spearman’s
rho = 0.137, n = 396, p < 0.05). Kedua,
adanya hubungan positif antara coping with
humor dengan kecemasan (Spearman’s rho =
0.105, n =396, p < 0.05).

DISKUSI

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara sense of humor dengan kecemasan
pada mahasiswa Unika Atma Jaya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Apriyandi (2016)
kepada mahasiswa FISIP  Universitas
Brawijaya dimana dari analisis penelitian
tidak didapatkan adanya hubungan yang
signifikan antara sense of humor dan
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kecemasan dalam menghadapi ujian akhir
semester V di FISIP UB Malang.

Namun pada korelasi antar dimensi
sense of humor dengan kecemasan
didapatkan  terdapat hubungan  yang
signifikan namun lemah, antara dimensi
humor production pada variabel sense of
humor dan kecemasan mahasiswa UNIKA
Atma Jaya. Hasil analisis pada dimensi
humor production dari variabel sense of
humor sejalan dengan beberapa penelitian
yang menyimpulkan bahwa humor dapat
mengurangi emosi negatif termasuk rasa
cemas (Schneider, etal., 2018; Takaoka,
2012)

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
variabel coping with humor pada variabel
sense of humor dengan tingkat kecemasan
namun sangat lemah. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Woten (dalam Colom et
al, 2011) yang menyatakan bahwa humor dan
tertawa secara efektif dapat digunakan
sebagai coping stress. Selain itu humor dapat
membantu individu untuk melihat sebuah
masalah dari perspektif yang lain, dan
tertawa dapat membantu individu untuk
melepaskan akumulasi dari ketegangan fisik
yang diakibatkan dari ketegangan psikologis,
serta menurunkan hormon stress.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa tingkat sense of humor yang tinggi
pada mahasiswa tidak berkaitan dengan
tingkat kecemasan mereka. Temuan tersebut
dapat menjadi pedoman bagi pemerhati
kesehatan mental mahasiswa untuk tetap
lebih peka dalam memahami kecemasan pada
mahasiswa dengan tidak hanya menjadikan
sense of humor sebagai indikator ada atau
tidaknya rasa cemas. Intervensi dalam
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menurunkan kecemasan dapat membantu
mahasiswa untuk menggunakan produksi
humor yang positif dan konstruktif dalam
mengatasi kecemasan.

Alat pengumpulan data yang
menggunakan kuesioner dalam penelitian ini
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini.
Metode self-report memungkinkan partisipan
dalam penelitian ini tidak memberikan
jawaban yang sesungguhnya. Hal tersebut
dapat disebabkan  karena  kurangnya
partisipan memahami dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dua
dimensi dari sense of humor memiliki
korelasi yang signifikan namun kecil, dengan
kecemasan. Penelitian lebih lanjut dapat
melihat kembali peran humor production dan
coping with humor dalam mengatasi
kecemasan.
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